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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003 pasal 39 ayat (2)
menerangkan bahwa pendidik memiliki tugas untuk merencanakan dan

melaksanakan proses pembelajaran. Pengembangan keterampilan sosial anak

pilan sosial ipembelajaran.
u ang san ing dalam kehidupan

Indonesia berhak

kehidupan. Manusia di didik menjadi orangayang.berguna®aik bagi Negara,
Nusa, dan Bangsa.

Peran Pendidikan yaitu untuk mencapai suatu tujuan dalam proses
pendidikan yang lebih baik untuk diterapkan, dan sekolah sebagai sarana
formal yang ditugaskan untuk mendidik. Peranan sekolah sebagai sarana
tukar pikiran diantara peserta didik. Peran guru mendidik yaitu harus
membina para anak didik menjadi manusia dewasa yang bertanggung jawab.

Sedemikian pentingnya pendidikan dalam upaya mencerdaskan kehidupan



bangsa, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan membangun martabat
bangsa.

Hal ini diperkuat oleh pengertian pendidikan yang tertuang dalam UU
No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya

untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian dirinya,

erta keterampilan yang diperlukan

lingkungan sekitarnya. Proses sosialisasi merupakan proses ketika anak
mempelajari nilai-nilai dan perilaku yang diterima dari masyarakat
(Hildayani, dkk 2011:103).

Menurut Ratna (2011:14) menyatakan bahwa: “keterampilan sosial
adalah istilah yang digunakan oleh para ahli psikologi untuk mengacu pada
tindakan moral yang diekspresikan secara kultural seperti berbagi, membantu

seseorang yang membutuhkan, bekerja sama dengan orang lain, dan



mengungkapkan simpati”. Penguasaan keterampilan sosial pada diri siswa
adalah sangat penting karena akan membantu siswa agar diterima dan mampu
berkomunikasi dengan lingkunagn sekitarnya.

Menurut Kelly dalam Ramdhani (1991) mengatakan bahwa
“keterampilan sosial adalah keterampilan yang diperoleh individu melalui
proses belajar yang digunakan dalam berhubungan dengan lingkungannya

dengan cara baik dan tepat”. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan pengukuh

kan, dan menolak hadirnya suatu

:;:_ eterampilan sosial dengan baik

F aktif dalam proses
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dapat dilihat dari kegiatan diskusi berlangsung, sebagian siswa terlihat aktif
dan siswa lainnya kurang aktif saat proses diskusi pembelajaran IPS. Dalam
mengatasi hal tersebut maka dikembangkanlah metode talking stick yang
bertujuan untuk mengatasi permasalahan siswa yang kurang aktif dalam
proses pembelajaran.

Metode talking stick dalam pembelajaran IPS dapat mendorong siswa

untuk berani mengemukakan pendapat sehingga siswa lebih aktif dalam



proses pembelajaran IPS. Pembelajaran IPS ini sangat penting bagi siswa
dalam kehidupan sehari-hari, yang dapat membekali siswa menjadi warga
negara yang baik yang memiliki kemampuan sosial sehingga terampil dalam
bersosialisasi di lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat.
Metode Talking Stick adalah salah satu metode pembelajaran
kooperatif yang sangat kreatif (Pranata et al., 2013). Menurut pendapat

Libyanti (2018) metode Talking Stick merupakan suatu metode yang

kRn untuk penelitian ini

ekolah-dasar. Siswa diberikan

berinteraksi dengan guru, siswa lebih mandinixda ekagébih senang untuk
belajar.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti ingin melihat apakah adanya
pengaruh metode talking stick terhadap keterampilan sosial siswa kelas V

SDN Belendung Il11.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasi

beberapa permasalah yang diperoleh berdasarkan observasi yang telah

dilakukan:



1. Rendahnya keterampilan sosial siswa yang menyebabkan siswa kurang
mampu dalam berinteraksi.

2. Siswa kurang kreatifitas dalam proses diskusi.

3. Masih banyaknya siswa yang kurang aktif dalam proses pembelajaran

IPS.

C. Pembatasan Masalah

uraian pada latar belakang masalah, identifikasi

eliti %dakan pembatasan masalah. Agar

difokuskan permasalahan yang akan diteliti lebih jelas. Adapun

aruh Metode Talking

Dasar”.

AJWM‘[Q ini adalah “Apakah

terdapat pengaruh met stick terhadap keterampilan sosial siswa

kelas V SDN Belendung I11?”

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian dapat
dirumuskan sebagai berikut: untuk mengetahui pengaruh metode talking stick

terhadap keterampilan sosial siswa.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:



. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat memperkaya dan memperluas pengetahuan tentang
keterampilan sosial.

. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa

Penelitian ini dapat meningkatkan keterampilan sosial siswa melalui

........ berikan=masukan dalam upaya

'SF proses pembelajaran.

Bagi Peneliti
Agar peneliti dapat membe uk mengetahui
tingkat kemampuan dan keterampilan sosial siswa dalam berinteraksi

dan dapat dijadikan sebagai landasan untuk menulis penelitian

selanjutnya.



